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RINGKASAN 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguraikan analisis kebutuhan pembuatan bahan ajar ESP 

untuk mahasiswa yang terdaftar di salah satu Perguruan Tinggi Swasta di Palangka Raya. Studi ini 

berkonsentrasi pada tuntutan 40 subjek terhadap materi ESP dari sudut pandang mereka. Hasilnya 

terungkap bahwa: (1) siswa (35%) mengikuti kursus ESP karena kebutuhan untuk meningkatkan literasi 

bahasa Inggris mereka dan memiliki pekerjaan yang baik; (2) 40% percaya bahwa mereka mempelajari 

ESP untuk memahami teks bahasa Inggris; (3) 35% mengalami kesulitan memahami makna teks; dan 

(4) 50% kesulitan membaca teks berbahasa Inggris. (4) Temuan menunjukkan bahwa 50% siswa 

menyukai demonstrasi sebagai kegiatan kelas favorit mereka, 50% siswa menyukai browsing internet 

sebagai kegiatan favorit untuk meningkatkan keterampilan berbahasa, 65% siswa dominan lebih suka 

menonton film berbahasa Inggris sebagai media untuk melakukan pemaparan bahasa. ; 65% siswa 

menyukai internet sebagai sumber materi; 75% siswa dipilih sebagai waktu yang tepat untuk 

pembelajaran ESP; penilaian produk paling disukai (35%) sebagai model penilaian yang sesuai; dan 

topik liputan yang paling disukai (40%) adalah teks yang berkaitan dengan bidang studi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran Bahasa Inggris di tingkat pendidikan tinggi merupakan mata kuliah 

wajib. Untuk pengembangan pengajaran bahasa Inggris di tingkat pendidikan tinggi, model 

pembelajaran bahasa Inggris tidak hanya dilakukan dengan model pembelajaran bahasa Inggris 

secara umum (General English) tetapi juga menggunakan model pembelajaran bahasa Inggris 

secara khusus (English for Specific Purposes). Model pembelajaran bahasa Inggris ini harus 

dilakukan sesuai dengan kebutuhan si pembelajar di bidangnya masing-masing. ESP 

merupakan salah satu bidang linguistik terapan yang sudah berkembang di kalangan para 

akademisi yang berkecimpung dalam bidang pengajaran dan penggunaan bahasa Inggris sesuai 

dengan kebutuhan bidang ilmu dan profesi dimana bahasa Inggris digunakan, seperti halnya 

penggunaan bahasa Inggris di bidang Sosiologi, Teknik, Politik, Psikologi Ekonomi, Hukum, 

Pertanian, Kedokteran, dan lain-lain.  

Menurut Robinson (1991:3), ciri utama ESP yang membedakannya dengan GE, adalah 

pembelajaran yang berorientasi pada tujuan khusus, lebih specifik dalam bidang akademi 

maupun profesi. Sedangkan substansi ESP dirancang dan dikembangkan berdasarkan pada 

konsep analisis kebutuhan (need analysis). Konsep ini berusaha menhubungkan yang 

dibutuhkan para pembelajar baik dalam bidang akademik maupun profesi. Oleh karena itu, 

ESP lebih menekankan para pembelajar pada tingkatan akademik atau pendidikan tinggi dan 

pada tingkat profesional atau tempat kerja. Pentingnya dilakukannya analisis kebutuhan (need 

analysis) dalam ESP bertujuan agar bahasa yang diajarkan benar-benar merupakan bahasa yang 

dibutuhkan dalam bidang yang akan ditekuni oleh para pembelajar. Seperti halnya kegiatan 

pembelajaran bahasa Inggris pada prodi PGSD.  Selama ini bahasa Inggris menjadi matakuliah 

wajib yang diampu oleh semua mahasiswa PGSD pada setiap semester ke dua atau di tahun 

pertama perkuliahan. Dalam satu semester tersebut, pemberian materi cenderung lebih 

mengarah pada kebijaksanaan pengajar bahasa Inggris. Sehingga tidak jarang pemilihan materi 

untuk bahan ajar lebih bersifat umum (General English), tidak sesuai dengan bidang ilmu yang 

sedang dipelajari. Konsekuensinya, motivasi belajar bahasa Inggris para mahasiswa PGSD 

menjadi berkurang, rata-rata mereka menganggap matakuliah bahasa Inggris sebagai 

pelengkap saja karena tidak menunjang pengembangan minat atau bidang keilmuan mereka. 

Merespon temuan masalah diatas, maka sangat diperlukan adanya analisis kebutuhan (need 

analysis) terhadap pembelajaran bahasa Inggris yang sesuai dengan kebutuhan dan minat 

mahasiswa, maupun bidang ilmu yang sedang mereka ampu, sehingga diharapkan hasil dari 
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pembelajaran bahasa Inggris dengan tujuan khusus ini (ESP) bisa diterapkan dan digunakan 

dalam dunia kerja yang akan mereka tekuni. Bagi pihak prodi PGSD, khususnya pengajar 

bahasa Inggris, analisis kebutuhan (need analysis) ini bisa menjadi dasar dilaksanakannya 

pengembangan buku ajar dan silabus ditahap berikutnya. Bagi mahasiswa, dengan adanya need 

analysis dalam ESP ini, mempengaruhi motivasi belajar mereka karena arah pembelajaran 

bahasa Inggris semakin jelas, relevan dan sesuai dengan bidang mereka. Dengan demikian 

dapat mempermudah mahasiswa dalam mempelajari bahasa Inggris, baik itu penguasaan 

kosakata, pelafalan, maupun struktural grammatikal bahasa Inggris.   

Berdasarkan alasan tersebut, maka sangat penting diadakan penelitian tentang analisis 

kebutuhan (need analysis) terhadap pembelajaran bahasa Inggris dengan tujuan khusus 

(English for Specific Purposes) pada kelas PGSD di Universitas Muhammadiyah Palangka 

Raya. Hasil penelitian ini nantinya akan menjadi acuan untuk tahap penelitian berikutnya, yaitu 

penyusunan silabus maupun pengembangan materi bahan ajar ESP pada kelas PGSD. 

Berdasarkan hal ini, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: Bagaimana persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran bahasa Inggris pada Program 

Studi PGSD? Bagaimana implementasi pengembangan bahan ajar bahasa Inggris pada 

Program Studi PGSD dengan kriteria yang menggambarkan kebutuhan mahasiswa memilih 

mata kuliah Pendidikan Bahasa Inggris, kebutuhan bahasa Inggris target, dalam hal keinginan 

mereka, kesulitan siswa dalam mempelajari Bahasa Inggris, Gaya preferensi siswa dalam 

kegiatan kelas, Kegiatan favorit peserta didik untuk meningkatkan keterampilan berbahasa 

Inggris mereka setelah kegiatan kelas, serta Pendapat peserta didik tentang sumber yang akan 

dimasukkan sebagai bahan ajar untuk mata kuliah Pendidikan Bahasa Inggris. Dengan 

demikian, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menggambarkan kebutuhan 

mahasiswa dalam mengembangkan materi ajar ESP pada Mahasiswa prodi PGSD di 

Universitas Muhammadiyah Palangkaraya. 

Melalui skema Penelitian Internal Dosen ini, penelitian yang dilakukan ditargetkan 

akan menghasilkan luaran sebagaimana tertuang dalam tabel 1.1. Sebagai bentuk luaran wajib, 

hasil penelitian ini akan diupayakan termuat pada jurnal nasional yaitu Publikasi artikel di 

SALEE: Study of Applied Linguistics and English Education journal (SINTA 4 Indexed by 

The Ministry of Research, Technology, and Higher Education of the Republic of Indonesia) 

STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau dan HKI. 
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Tabel 1.1 Target Luaran Penelitian  

No. 
Jenis Luaran 

Kategori Sub Kategori Wajib Tambahan 

1 Artikel ilmiah dimuat di jurnal Nasional terakreditasi v - 

2 Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Hak Cipta v - 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Dalam penelitian survey ini, tim peneliti menggunakan analisis kebutuhan. 

Untuk itu, Tim Peneliti akan menjadikan pendapat pakar untuk melakukan analisis 

kebutuhan. Metode dan pendekatan mengenai ‘need analysis’ ini telah 

dikemukakan oleh banyak para pakar, diantaranya Hutchinson &Waters, yang 

menyatakan bahwa ‘need’ harus ditentukan oleh negosiasi antara masyarakat dan 

para stakeholders, seperti dijelaskan dalam diagram berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya secara rinci Hutchinson and Waters’ (1987: 54-56) 

mengemukan tentang definisi need, yaitu dengan mengklasifikasikan needs ke 

dalam target needs (apa yang pembelajar perlukan untuk dapat berkomunikasi pada 

target situasi) dan learning needs (apa yang pembelajar perlukan untuk dapat 

belajar). Selanjutnya target needs dibagi lagi menjadi: Necessities: Aspek bahasa 

Hutchinson &Waters division of needs 

Target needs: what the 

learners needs to do in the 

target situation. 

Learning needs: what the 

learners needs to do in order 

to learn. 

Necessities: 

What is 

necessary in the 

learner’s use of 

language? 

E.g. do the 

learners have to 

write answer to 

exam question? 

Lacks:  

What do the 

learners lack? 

E.g. are there 

aspects of 

writing that 
were not 

practices in 

their previous 

learning? 

Wants:  

What do the 

learners wish to 

learn? 

Gambar 1. Hutchinson &Waters division of needs 
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apakah yang para pembelajar perlukan. Lacks: Apa yang belum dikuasai para 

pembelajar. Wants: Apa yang ingin dipelajari oleh para pembelajar. Analisa target 

situasi (TSA) ini diperlukan untuk bahan dari pengajuan pertanyaan tentang target 

situasi dan sikap terhadap situasi dari semua para pembelajar dalam proses 

pembelajaran.  

Beberapa penelitian terdahulu Antara lain: Pertama, sebuah studi yang 

dilakukan oleh Hayriye Kayı (2008). Mengembangkan Kurikulum ESL 

Berdasarkan Analisis Kebutuhan dan Situasi: Studi Kasus. Penelitian ini 

menjelaskan bagaimana melakukan analisis kebutuhan dan situasi untuk 

mengembangkan kurikulum bahasa Inggris sebagai bahasa kedua (ESL). Hasil 

observasi siswa, kuesioner yang diberikan kepada peserta siswa, dan wawancara 

yang dilakukan dengan tiga guru ESL menunjukkan adanya keragaman kebutuhan 

siswa. Kedua, yang dilakukan oleh Magdahalena Tjalla, Mansur Akil, Arifuddin 

Hamra, dan Haryanto (2015) tentang Analisis Kebutuhan Siswa EFL untuk 

Pengembangan Bahan Tulis di Universitas Negeri Makassar, Indonesia. Melalui 

analisis kebutuhan diketahui bahwa siswa sudah terbiasa dengan kegiatan menulis 

yang dilakukan di luar kelas seperti menulis SMS, diary, atau karya sastra seperti 

puisi, cerpen, dll. Ketiga, kajian yang dilakukan oleh Dedi Sumarsono, Abdul Kadir 

Bagis, dan Moh. Arsyad Arrafii (2017) tentang Kebutuhan Siswa untuk 

Mengembangkan Bahan Tulis Bahasa Inggris. Mereka menemukan bahwa tingkat 

kemahiran siswa berada di tingkat dasar. Selain itu, kebutuhan siswa dalam 

pembelajaran menulis meliputi bahan pengayaan gambar, penulisan akademik, 

topik terkait pariwisata, pembelajaran kooperatif yang digunakan, dan bahan 

penulisan berbasis teori. 

Keempat, sebuah studi yang dilakukan oleh Said Al-Saadi dan Moses 

Samuel (2015) tentang Kebutuhan Menulis Siswa EFL Oman Untuk 

Pengembangan Program Bahasa Inggris. Analisis Kebutuhan. Temuan 

mengungkapkan bahwa ada kesenjangan antara isi kurikulum kelas 11 dan 

kebutuhan yang dirasakan siswa. Kurikulum kelas 11 hanya memberikan sedikit 

ruang bagi siswa untuk mengembangkan kompetensi menulis. Temuan terkait 

inovasi/reformasi bahasa kemudian didiskusikan dan implikasinya dibuat untuk 

tujuan program kelas 11, prinsip, metodologi pengajaran, konten dan pelatihan guru 
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di Oman. Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Suad Abdul Aziz Al-Hamlan dan 

Abdallah Ahmad Baniabdelrahman (2015) tentang Pendekatan Analisis Kebutuhan 

untuk Pengembangan Silabus EFL untuk Siswa Kelas Dua Pendidikan Menengah 

di Arab Saudi: Pendekatan Analitik Deskriptif untuk Kebutuhan Siswa. Penelitian 

ini berfokus pada kebutuhan profesional pembelajar, keterampilan dan tugas bahasa 

mereka, gaya belajar dan metode pengajaran yang disukai, kesulitan yang dihadapi 

pembelajar saat belajar bahasa, dan saran untuk strategi pembelajaran ESL yang 

lebih baik. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa siswa perlu belajar bahasa 

Inggris terutama dengan tujuan untuk berbicara dengan lancar, berkomunikasi 

dengan orang lain, dan untuk mendapatkan pekerjaan. Keterampilan berbicara dan 

mendengarkan mereka juga berada di tingkat yang lebih rendah daripada 

keterampilan menulis, membaca, tata bahasa, dan kosa kata mereka. Selain itu, 

siswa lebih menyukai sumber daya tambahan daripada buku sekolah, untuk 

mendapatkan kesempatan memilih latihan, melakukan aktivitas berpasangan, guru 

menerjemahkan kata-kata yang tidak dikenal untuk mereka, dan mempelajari tata 

bahasa melalui contoh. Selain itu, siswa telah menunjukkan kebutuhan untuk 

memasukkan teknologi dan cerita pendek ke dalam kurikulum. Studi ini 

merekomendasikan agar guru dan sekolah melakukan analisis kebutuhan secara 

teratur dan memperbarui kurikulum dengan kebutuhan yang berwawasan tersebut. 

Keenam, sebuah studi yang dilakukan oleh Maria D. Tzotzou (2014) tentang 

merancang dan mengelola survei analisis kebutuhan untuk pelajar sekolah dasar 

tentang pembelajaran EFL: Studi kasus. Analisis kebutuhan adalah fase yang 

berbeda dan diperlukan dalam perencanaan program pendidikan dan 

pengembangan kurikulum. Ini digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang 

kebutuhan peserta didik, dengan fokus pada studi tentang kebutuhan peserta didik 

yang dirasakan dan saat ini, serta kebutuhan potensial dan kebutuhan yang belum 

dikenali. Studi ini untuk mengembangkan, merancang, dan mengelola survei 

analisis kebutuhan kepada sekelompok pelajar sekolah dasar untuk menyelidiki 

sikap mereka terhadap pembelajaran EFL, kebutuhan bahasa asing aktual mereka, 

dan preferensi belajar mereka terkait aktivitas, topik, dan cara kerja di EFL kelas. 

Temuan yang diperoleh dari kuesioner yang digunakan sebagai alat penelitian, 
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kebutuhan EFL aktual pembelajar, gaya dan strategi belajar tidak konsisten atau 

sesuai dengan situasi pengajaran saat ini. 

Ketujuh, sebuah studi yang dilakukan oleh Robert C. Cunningham (2015) 

tentang Analisis Kebutuhan Untuk Kursus Membaca, Menulis, dan Tata Bahasa Di 

Sebuah Sekolah Bahasa Swasta Di Kamboja.Temuan dari analisis kebutuhan 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis literatur dan teks cocok untuk kursus dan 

termasuk evaluasi yang berfokus pada penggunaan sebagai bagian dari analisis 

kebutuhan adalah nilai yang besar. 

Studi-studi di atas menyelidiki analisis kebutuhan pada Pengembangan 

Kurikulum ESL Berdasarkan Analisis Kebutuhan dan Situasi (Hayriye Kayı); 

tentang analisis kebutuhan mahasiswa EFL untuk pengembangan bahan tulis 

menulis di Universitas Negeri Makassar (Magdahalena Tjalla, Mansur Akil, 

Arifuddin Hamra, dan Haryanto); tentang Kebutuhan Siswa untuk 

Mengembangkan Bahan Tulis Bahasa Inggris (Dedi Sumarsono, Abdul Kadir 

Bagis, dan Moh. Arsyad Arrafii’s); tentang kebutuhan menulis siswa EFL Oman 

untuk pengembangan ubin Program Bahasa Inggris kelas 11 (Said Al-Saadi dan 

Moses Samuel) tentang pendekatan pengembangan silabus EFL untuk siswa kelas 

dua dalam pendidikan menengah di Arab Saudi (Suad Abdul Aziz Al-Hamlan dan 

Abdallah Ahmad Baniabdelrahman); tentang merancang dan mengelola survei 

analisis kebutuhan untuk pelajar sekolah dasar tentang pembelajaran EFL (Maria 

D. Tzotzou’s); untuk kursus membaca, menulis, dan tata bahasa perkembangan di 

sekolah bahasa swasta di Kamboja (Robert C. Cunningham’s). Studi-studi tersebut 

sangat relevan dengan studi ini. Mereka memberikan pengetahuan yang lebih luas 

tentang analisis kebutuhan dalam penulisan L2 dalam pandangan yang berbeda. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian di atas, penelitian ini difokuskan pada analisis 

kebutuhan dalam mengembangkan bahan ajar ESP pada prodi PGSD di Universitas 

Muhammadiyah Palangka Raya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini bertujuan menggambarkan kebutuhan mahasiswa dalam 

mengembangkan materi ajar ESP pada Mahasiswa prodi PGSD di Universitas 

Muhammadiyah Palangka Raya. Studi ini difokus pada pendapat dari 40 subjek. 

Dalam penelitian ini, pengembangan materi mengacu pada kegiatan 

mengembangkan materi pembelajaran untuk mata kuliah ESP berdasarkan analisis 

kebutuhan siswa. Silabus adalah spesifikasi isi dari suatu kursus instruksi dan daftar 

apa yang akan diajarkan dan diuji (Richard, 2001, p.2).  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (RnD) 

yang bertujuan untuk menjawab permasalahan yang diangkat, melalui 

pengembangan dan validasi sebuah produk pembelajaran, dengan merujuk padap 

sepuluh tahapan pengembangan oleh Sugiyono (2012). Perlu diketahui bahwa 

penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian sebelumnya yang hanya 

melakukan tahapan pertama hingga kelima, dimana akan dilakukan tahapan 

keenam dan ketujuh yakni mengujicobakan produk dalam skala kecil dan 

melakukan revisi terhadap produk tersebut berdasarkan hasil ujicoba. Desain 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

target kebutuhan bahasa Inggris ESP pada mahasiswa prodi PGSD di Universitas 

Muhammadiyah Palangka Raya, dalam hal (a) kebutuhan mereka; (b) keinginan 

mereka; dan (c) kekurangan mereka; dan untuk menjelaskan kebutuhan belajar 

siswa, dalam hal (a) gaya belajar yang mereka sukai; (b) metode pengajaran yang 

tepat. Survey kebutuhan dilakukan untuk mendeskripsikan kebutuhan, keinginan, 

dan kekurangan mahasiswa terhadap bahan ajar ESP pada mahasiswa prodi PGSD 

di Universitas Muhammadiyah. Pada tahap ini, data analisis kebutuhan menjadi 

dasar untuk merumuskan tujuan dan sasaran.  

Obyek penelitian ini adalah mahasiswa PGSD angkatan 2022/2023 

Universitas Muhammadiyah Palangka Raya. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah kuesioner dan observasi langsung. Kemudian data yang didapat 

akan diklasifikasikan sehingga kebutuhan mahasiswa PGSD terhadap pembelajaran 

bahasa Inggris bisa diidentifikasi, kemudian akan dideskripsikan. Hasil penelitian 
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ini akan digunakan acuan untuk penelitian berikutnya, yaitu perencanaan silabus 

maupun pengembangan materi atau bahan ajar untuk bahasa Inggris ESP. Ada dua 

instrumen yang dikembangkan dalam melakukan penelitian yaitu observasi dan 

angket. Observasi adalah proses mengamati seseorang atau sesuatu dengan seksama 

terutama untuk mempelajari atau memahami sesuatu (Ary, 2010, p. 648). Disini 

peneliti menyediakan lembar observasi. Lembar observasi adalah semacam 

pedoman yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang praktek mengajar 

ESP di kelas. Lembar observasi digunakan untuk mengamati dan mencatat kegiatan 

kelas selama proses belajar mengajar. Informasi yang diperoleh dari lembar 

observasi ini digunakan sebagai dasar untuk mendeskripsikan aktivitas kelas dalam 

proses belajar mengajar. Kuesioner adalah instrumen di mana responden 

memberikan tanggapan tertulis atas pertanyaan atau menandai item yang 

menunjukkan tanggapan mereka (Ary, 2010, p. 649). Selain itu, Brown menyatakan 

bahwa Kuesioner adalah setiap instrumen tertulis yang menyajikan kepada 

responden serangkaian pertanyaan atau pernyataan yang harus mereka tanggapi 

baik dengan menuliskan jawaban mereka atau memilih dari jawaban yang ada. 

(2001, hlm. 3). Kuesioner adalah sumber utama pengumpulan data tentang 

kebutuhan bahan ajar ESP yang dinginkan dan metode pengajaran yang digunakan. 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian, peneliti melakukan langkah-langkah 

berikut. Pertama, peneliti mengamati ruang kelas. Penelitian ini menggunakan 

observasi untuk mengamati suasana kelas di kelas ESP. Di sini, catatan lapangan 

digunakan untuk mencatat beberapa poin penting di kelas. Tujuannya adalah untuk 

mengamati dan mencatat kegiatan kelas selama proses belajar mengajar. Informasi 

yang diperoleh dari lembar observasi ini digunakan sebagai dasar untuk 

mendeskripsikan aktivitas kelas dalam proses belajar mengajar. Peran peneliti 

dalam observasi kelas adalah sebagai pengamat partisipan. Kemudian, peneliti 

membagikan kuesioner kepada para peserta. Kuesioner adalah sumber utama 

pengumpulan data tentang kebutuhan, keinginan, dan kekurangan siswa dari bahan 

ajar ESP.  

Triangulasi adalah strategi pengumpulan data dari sumber yang berbeda, 

menggunakan metode, teknik penelitian yang berbeda atau bahkan memadukan dua 

paradigma yang berbeda. Ada empat jenis triangulasi yang dapat digunakan 
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peneliti. (a) Triangulasi metode: Ini melibatkan penggunaan metode pengumpulan 

data yang berbeda untuk memeriksa konsistensi temuan. (b) Triangulasi sumber 

data: Ini melibatkan pemanfaatan sumber data yang berbeda dalam metode yang 

sama. (c) Triangulasi analis: Ini melibatkan penggunaan analis lain untuk meninjau 

temuan atau menggunakan banyak pengamat dan analis. (d) Triangulasi teoretis: 

Ini melibatkan penggunaan berbagai perspektif teoretis untuk menganalisis data. 

Penelitian ini menggunakan metode triangulasi dengan menggunakan berbagai 

metode pengumpulan data seperti observasi, catatan lapangan, dan angket untuk 

memeriksa konsistensi temuan. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Menurut informasi di atas, para pembelajar di kelas ESP diajar dengan benar 

menggunakan metode berikut: Film sangat dipilih oleh subjek (65%) sebagai teks 

model yang paling menarik untuk meningkatkan kemampuan bahasa, sedangkan 

demonstrasi sangat disukai oleh subjek (50). %) sebagai kegiatan kelas favorit 

mereka. Mayoritas subjek (65%) memilih internet sebagai sumber utama materi 

pendidikan mata kuliah ESP; Mayoritas subjek (75%) berpikir bahwa 100 menit 

harus disisihkan setiap minggu sebagai jumlah waktu yang tepat untuk kursus ESP; 

Sebagian besar subjek (35%) berpendapat bahwa asesmen produk adalah model 

terbaik untuk mengukur kemampuan bahasa siswa; masukan instruktur adalah 

sumber umpan balik korektif yang paling disukai subjek (60%); dan topik liputan 

yang paling disukai (40%) adalah teks-teks yang berkaitan dengan bidang studi. 

Subjek memberikan tanggapan mendalam terhadap pertanyaan terbuka 

akhir. Mengenai beberapa pelajaran ESP di Program Studi Pendidikan Bahasa 

Inggris Universitas Muhammadiyah Palangka Raya, mereka membuat beberapa 

catatan atau saran umum. 

Kuesioner survei diberikan kepada 40 subjek untuk lebih memahami 

kebutuhan pembelajar dalam pemerolehan bahasa. Survei tersebut menghasilkan 

empat kesimpulan utama, antara lain gambaran tujuan pembelajaran dalam hal 

kebutuhan, keinginan, dan kekurangan, serta kebutuhan belajar siswa. Pelajar 

menyatakan dalam tanggapan mereka terhadap pertanyaan 1 dan 2 bagian 1 

kuesioner bahwa mereka merasa perlu mengambil kursus ESP untuk menjadi lebih 

melek dalam bahasa Inggris. Menurut pendapat saya, pelatihan ESP sangat penting 

untuk mendapatkan pekerjaan yang baik setelah lulus kuliah. Para siswa kemudian 

menunjukkan keinginan mereka terhadap kursus ESP untuk membantu mereka 

meningkatkan kemampuan membaca mereka sebagai jawaban atas pertanyaan 3 

bagian II dari kuesioner. 40 siswa yang menjadi subjek penelitian diberikan 

kuesioner survei untuk mengetahui apa yang dibutuhkan siswa untuk memperoleh 

bahasa. Survei tersebut menghasilkan empat kesimpulan utama, antara lain 

gambaran tujuan pembelajaran dalam hal kebutuhan, keinginan, dan kekurangan, 

serta kebutuhan belajar siswa. 
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Para pembelajar kemudian mengatakan dalam tanggapannya terhadap 

pertanyaan 4 dan 5 di bagian III bahwa mereka kekurangan kosakata dan teknik 

pemetaan pikiran saat membaca sastra Inggris. Para pembelajar menyebutkan 

menggunakan internet untuk membantu mereka ketika mereka sedang belajar untuk 

meningkatkan keterampilan bahasa mereka dalam jawaban mereka atas pertanyaan 

6 dan 7 bagian IV dari kuesioner. Para siswa juga menyebutkan bahwa metode 

pengajaran yang mereka sukai adalah demonstrasi. Para siswa mengatakan bahwa 

mereka memerlukan pendekatan pengajaran tertentu yang sesuai di kelas ESP 

mereka dalam jawaban mereka atas pertanyaan 8 sampai 15 dari bagian IV 

kuesioner: film berbahasa Inggris, demonstrasi, dan Internet (d) 100 menit waktu 

yang diberikan setiap minggu untuk kursus ESP; (e) evaluasi produk; dan (f) umpan 

balik guru; dan (g) teks-teks yang berkaitan dengan bidang studi. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Akhirnya, hasil menunjukkan bahwa saat membuat materi ESP, materi 

berbasis visual dan internet dipilih. Kedua, guru perlu melakukan pekerjaan yang 

baik dalam mengintegrasikan sumber daya online. Ketiga, guru perlu fokus pada 

kemampuan siswa untuk memetakan teks dan mengorganisasikan ide-ide mereka 

karena keterampilan ini masih kurang di banyak dari mereka. Hasil tersebut sesuai 

dengan penelitian Fadhliyah (n.y.) tentang “Materi Pembelajaran Pengembangan”. 

Materi pengembangan ditemukan sebagai salah satu elemen pengajaran ESP. 

Instruksi ESP harus dihubungkan dengan disiplin ilmu tertentu dan menggunakan 

metodologi yang berbeda dari pengajaran Bahasa Inggris untuk Tujuan Umum. 

Mereka berpendapat bahwa register, genre, dan bahasa terkait adalah komponen 

penting dari kursus ESP karena elemen-elemen ini adalah apa yang harus dipahami 

dan dapat digunakan siswa untuk terlibat dalam aktivitas yang berhubungan dengan 

profesi mereka masing-masing. Selain itu, Lapele (2019) menemukan bahwa 

mahasiswa perlu bersiap untuk sukses di dunia kerja global. Oleh karena itu, mereka 

harus mahir berbahasa Inggris di bidang yang relevan dengan jurusan mereka. 
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BAB VI 

 BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

A. Biaya Penelitian 

1. Honorarium 

Honor  
Honor/Jam 

(Rp)  

Waktu 

(jam/minggu) 
Minggu Honor (Rp) 

     

Subtotal (Rp) Rp.  

2. Bahan habis pakai 

Material  
Justifikasi 

Pembelian  
Kuantitas  

Harga 

Satuan 

(Rp)  

Jumlah 

(Rp) 

Kertas HVS 1 Rim  55.000 55.000 

Tinta printer epson 

L 380 
4 Botol  35.000 140.000 

Materai 10 Lbr 12.000 120.000 

Cetak dan 

Penggandaan 

Usulan Penelitian 

4 Eks  35.000 140.000 

Cetak dan 

Penggandaan 

Laporan Penelitian 

4 Eks  45.000 180.000 

Konsumsi Rapat 

Tim (4x) 

3 OK 45.000 540.000 

Paket kuota Tim 25 

gb (4x) 1775 

3 OK 50.000 600.000 

Penggandaan buku referensi: 

Teaching by 

principle 

1 Eks  215.400 215.400 

Language teaching 1 Eks  309.600 309.600 

Subtotal (Rp) 
Rp. 

2.300.000  

3. Publikasi      

Publikasi: SALEE: 

Study of Applied 

Linguistics and 

English Education 

journal. 

1 OK 300.000 300.000 

HKI 1 OK 400.000 400.000 

Subtotal (Rp) 
Rp. 

700.000 

Total Anggaran yang Diperlukan/Digunakan* (Rp) 
Rp. 

3.000.000 
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B. Jadwal Penelitian 

No. Activity 
Time 

Time Room Day/Date 

1 Usulan Penelitian  - - 
20 Februari 

2023 

2 

Preliminary Studi 1 
10.00-

11.30 GBK 

403 

1 - 31 Maret 

2023 
Preliminary Studi 2 

10.00-

11.30 

3 Penelitian 

08.00-

09.40 

10.00-

11.30 

GBK 

402 

GBK 

403 

GBK 

302 

31 Maret – 30 

Juni 2023 

4 Monitoring dan Evaluasi - LP2M Mei 2023 

5 Laporan hasil penelitian  - LP2M Juni 2023 

6 

Publikasi artikel di SALEE: 

Study of Applied Linguistics 

and English Education 

journal (SINTA 4 Indexed by 

The Ministry of Research, 

Technology, and Higher 

Education of the Republic of 

Indonesia) STAIN Sultan 

Abdurrahman Kepulauan 

Riau. 

- - Juli 2023 
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benarnya. 

Palangka Raya, 20-Februari-2023 

 

Mengetahui,      Yang Menyatakan, 

Kepala LP2M UM Palangkaraya,    Peneliti 

 

materai 

 

 

 

(Dr. Nurul Hikmah Kartini, S.Si., M.Pd.)  (Dr. Tazkiyatunnafs Elhawwa, S.Pd.I., M.Pd) 

NIK. 12.0203.008     NIDN. 1105079201 
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Lampiran C. Rincian Pembiayaan 

Rincian Pembiayaan 

1. Honorarium 

Honor  
Honor/Jam 

(Rp)  

Waktu 

(jam/minggu) 
Minggu Honor (Rp) 

     

Subtotal (Rp) Rp.  

2. Bahan habis pakai 

Material  
Justifikasi 

Pembelian  
Kuantitas  

Harga 

Satuan 

(Rp)  

Jumlah (Rp) 

Kertas HVS 1 Rim  55.000 55.000 

Tinta printer epson 

L 380 
4 Botol  35.000 140.000 

Materai 10 Lbr 12.000 120.000 

Cetak dan 

Penggandaan 

Usulan Penelitian 

4 Eks  35.000 140.000 

Cetak dan 

Penggandaan 

Laporan Penelitian 

4 Eks  45.000 180.000 

Konsumsi Rapat 

Tim (4x) 

3 OK 45.000 540.000 

Paket kuota Tim 25 

gb (4x) 1775 

3 OK 50.000 600.000 

Penggandaan buku referensi: 

Teaching by 

principle 

1 Eks  215.400 215.400 

Language teaching 1 Eks  309.600 309.600 

Subtotal (Rp) Rp. 2.300.000  

3. Publikasi      

Publikasi: SALEE: 

Study of Applied 

Linguistics and 

English Education 

journal. 

1 OK 300.000 300.000 

HKI 1 OK 400.000 400.000 

Subtotal (Rp) Rp. 700.000 

Total Anggaran yang Diperlukan/Digunakan* (Rp) Rp. 3.000.000 

* Disesuaikan pada Proposal atau Laporan 
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Lampiran D. Borang Penilaian Monitoring dan Evaluasi 

BORANG MONITORING DAN EVALUASI PENELITIAN 

  

Judul Penelitian : ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR 

ENGLISH FOR SPESIFIC PURPOSE PADA PRODI PGSD DI 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALANGKA RAYA 

Tema Penelitian : Sosial budaya dan pendidikan 

Nama Peneliti : Dr. Tazkiyatunnafs Elhawwa, S.Pd.I., M.Pd. 

NIDN : 1105079201 
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